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Abstrak 
Issue utama sering dihadapi suami-istri adalah dampak suatu issue apalagi covid-19. 
Ketidakmampuan suami-istri bertahan dalam kondisi widespread menyebabkan 
ketidakharmonisan yang mudah memicu perceraian. Penulis telah meneliti tentang 
Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Kasus Perceraian Di Pengadilan Agama 
Takalar. Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 
menggunakan studi literatur dan wawancara untuk memperoleh information, 
disimpulkan bahwa perzinahan, mabuk-mabukan, madat, perjudian, putus pesta, 
hukuman penjara, poligami, kekerasan dalam rumah tangga, cacat, pertengkaran atau 
pertengkaran, pernikahan yang terpaksa, kemurtadan dan keuangan serta 
yang withering, konflik yang berkepanjangan. Selama pandemi Covid 19, kasus 
perceraian meningkat jika melihat jumlah kasus yang diajukan. Tapi dibanding 2019 
kemarin, 2020 lebih banyak. Pada tahun 2020 akan lebih banyak kasus perceraian, 
beberapa usahapun dilakukan demi meminimalisir perceraian. 
Kata kunci: Perceraian, Covid-19. 
Abstract 
The main issue that husband and wife often face is the impact of an issue, especially 
Covid-19. The inability of husband and wife to survive under generalized conditions 
leads to disagreement which can easily lead to divorce. The author studied the effect 
of the Covid-19 pandemic on divorce cases in the religious court in Takalar. The 
author uses a type of qualitative descriptive research that uses literature studies and 
interviews to obtain information, it is concluded that adultery, drunkenness, 
alcoholism, gambling, abandonment, prison, polygamy, domestic violence, disability, 
quarrels or quarrels, forced marriages, apostasy and finances and, most often, 
protracted conflict. During the Covid 19 pandemic, divorce cases have increased 
when you look at the number of cases filed. But compared to 2019 yesterday, 2020 is 
more. In 2020 there will be more divorce cases, efforts are being made to minimize 
divorce. 
Keywords: Divorce, Covid-19 
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A. Pendahuluan 
Perkawinan ialah abadi, bukan buat sementara waktu, kemudian diputuskan. 
Karena dengan demikianlah dapat mendirikan rumah tangga yang damai dan 
teratur, serta memperoleh turunan yang sah dalam masyarakat. Dengan 
perkawinan yang sah, anak-anak akan mengenal ibu, bapak, dan nenek 
moyangnya, mereka merasa tenang dan damai dalam masyarakat, sebab keturunan 
mereka jelas, dan masyarakatpun menemukan kedamaian, karena tidak ada dari 
anggota mereka mencurigakan nasabnya.1 
Tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah 
dan rahmat, yaitu keluarga yang damai dan bahagia yang penuh cinta dan kasih 
sayang. Pernikahan menyatukan dua perbedaan dalam sebuah keluarga, terkadang 
mudah untuk bersatu kembali dan terkadang sulit untuk bersatu kembali dan 
kesulitan inilah yang sering menyebabkan perceraian.  
Perceraian itu sendiri adalah: putusnya ikatan lahir dan batin antara suami dan 
isteri yang mengakibatkan berakhirnya hubungan keluarga (rumah tangga) antara 
suami dan isteri. Timbulnya suatu perceraian dalam sebuah keluarga seringkali 
disebabkan oleh ketidak cocokan dan perbedaan pendapat yang disebabkan oleh 
keegoisan antara suami dan isteri, padahal sebenarnya perkawinan itu adalah 
mempersatukan suatu perbedaan dan saling mengisi kekurangan masing-masing, 
dan barulah terjalinnya ikatan lahir dan batin yang menimbulkan kasih sayang 
antara suami dan isteri. 
Apalagi dimasa widespread yang menyerang manusia pada awal tahun 2020 
seperti yang disebutkan bahwa ada lonjakan yang signifikan tentang kasus 
perceraian akibat dari covid 19. Pertama bahwa terdapat penambahan kasus covid 
19 di bulan juni tahun 2020 sebanyak 2 kasus yang dimana sebelumnya 40 kasus 
 
1Muhammad Fu’ad Syakir, Perkawinan Terlarang, (Jakarta: CV. Cendekia Sentra Muslim, 
2002), h, 11. 
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ini menjadi 42 kasus.2 Dan information awal yang penulis dapatkan terpadapat 
pelonjakan perceraian di Takalar pada tahun 2019 samapai akhir-akhir ini dimana 
saat widespread, menunjukkan ada 483 permohonan cerai yang diajukan.3 
Dampak perceraian sebenarnya tidak hanya berdampak pada kedua belah pihak, 
tetapi juga anak dan keluarga. Penyebab umum perceraian dalam keluarga adalah 
kurangnya ekonomi, komunikasi pasif, perbedaan pendapat, non-konsekuensi, 
perselingkuhan, masalah kehidupan batin, aktivitas profesional yang berlebihan, 
kurangnya perhatian, saling curiga, sering bertengkar, intimidasi dan tindakan 
kekerasan.4 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, menginterpretasikan dan 
mendeskripsikan information yang berkaitan dengan keadaan saat ini, sikap dan 
pandangan yang terjadi dalam suatu masyarakat, kontradiksi antara dua kejadian 
atau lebih, hubungan antara individu dan variabel yang muncul dari perbedaan 
fakta yang ada dengan fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap kondisi. Dengan 
pendekatan induktif, dengan teknik pengumpulan information yaitu studi 
lapangan, wawancara, selain itu penulis juga melakukan studi literatur dengan 
menelaah buku, literatur dan peraturan perundang-undangan. Menganalisis 
dokumen hukum yaitu penulis menggali, menganalisis dan menemukan segala 






kini-42-kasus, diunduh pada tanggal 3 November 2020 pukul 17.43 Wita 
3https://kumparan.com/makassar-indeks/perceraian-di-takalar-sulsel-meningkat-dipengaruhi-
media-sosial-1sX6jKW3aMs/full, diunduh pada tanggal 3 November 2020 pukul 17.43 Wita 
4www.pelangiblog.com, 11 Penyebab Umum Terjadi Perceraian Dalam Rumah Tangga 
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Faktor Tingginya Perceraian Akibat Covid 19 di Pengadilan Agama 
Takalar  
Hasil wawancara dengan Hakim Bapak Ahmad Luthfi Magfurin ke Pengadilan 
Agama di Takalar, beliau juga mengatakan: 
 
“Problem ini detailnya. Aku takkan dapat membayangkan. Soalnya itu 
laporannya ya, dari bulan tiga, empat hingga sembilan. Tapi PA melihat 
lonjakan di bulan enam. Tonton laporannya nanti”.5  
Selanjutnya, Panitera H. Jalaluddin Pengadilan Agama Takalar, ketika ditanya 
tentang angka perceraian saat pandemi Covid 19, ia mengatakan: Selanjutnya, 
Panitera H. Jalaluddin Pengadilan Agama Takalar, ketika ditanya tentang angka 
perceraian saat pandemi Covid 19, ia mengatakan:  
“Berikut banyak kasus atau kasus perceraian dek yang terjadi. Jumlah 
kasus terus bertambah jika dilihat dari jumlah kasusnya”.6 
Penelitian dilapangan memunculkan konklusi sekjenak ialah pada sementara 
corona ini di PA Takalar terus melonjak. Sejak April hingga September, talak di 
PA Takalar ini dikarenakan asbab dari yang dijelaskan oleh juru tulis, yaitu:  
“Ternyata banyak sekali. Karena keuangan, keretakan rumah tangga yang 
menurut aku bisa kita berdua lihat. Ada juga yang suaminya di penjara. 
yang paling mencolok karena problem keuangan”7  
Ada beberapa hal yang mempengaruhi, seperti hungan ranjang, mabukan, istri 
lebih dari dua, keluar dari pesta, itu dia. Lihat laporannya, ya sudah ada. Tapi kami 
anggap sudah menurun, ini juga bisa bagus karena berkat web orang mau jalan-
jalan karena takut terkena infection Covid-19, pendaftarannya juga dibatasi. 
Masyarakat juga kurang paham situs online yang mana tahu persis apa yang 
 
5Ahmad Luthfi Magfurin, Hakim Pengadilan Agama Takalar, Wawancara, PA. Takalar 11 
Desember 2020. 
6H. Jalaluddin, Panitera Pengadilan Agama Takalar, Wawancara, PA. Takalar 11 Desember 
2020. 
7Ahmad Luthfi Magfurin, Hakim Pengadilan Agama Takalar, Wawancara, PA. Takalar 11 
Desember 2020. 
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dikatakan e-court, betul, stick kerja dibatasi dari sini, kasus perceraian sudah 
turun”.8  
Dengan demikian, kasus perceraian di Pengadilan Agama Takalar mengalami 
peningkatan karena pengaruh yaitu keuangan, keretakan hubungan dan seterusnya.  
Kasus perceraian yang terjadi saat corona disebabkan oleh pengaruh, yaitu: Faktor 
zina, karena Mabuk, Mandat, Faktor pergi tanpa alasan dan Faktor hukuman bui .9 
Berdasarkan ayat (1) pasal 39 undang-undang no. 1 tahun 1974 jo. Pasal 115 KHI, 
perkawinan dianggap batal jika perceraian diucapkan di hadapan pengadilan 
agama, setelah sidang  
a. talak bisa dilaksanakan sebelum beracara PA.  
b. Talak, wajib punya pengertian-pengertian yang cukup bahwa 
pasangan tersebut tak bisa akur10 
Talak mempunyai demikian penjelasan yang diatur pada peraturan pemerintah 
nomor 9 tahun 1975 jo. Pasal 116 KHI sebagai berikut:  
1. Salah satu pihak melakukan perzinahan atau menjadi pemabuk, 
pelacur, penjudi, dll. Yang disembuhkan.  
2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lainnya selama dua tahun 
berturut-turut tanpa izin dari pihak lainnya dan tanpa alasan yang 
sah atau karena alasan lain di luar kapasitasnya.  
3. Salah satu pihak dipidana dengan pidana penjara 5 (lima) tahun atau 
hukuman yang lebih berat setelah menikah.  
4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau perlakuan buruk serius 
yang membahayakan pihak lain.  
5. Salah satu pihak menderita cacat atau sakit yang membuat mereka 
tidak dapat memenuhi kewajibannya sebagai sumai / istri. vi. 
 
8H. Jalaluddin, Panitera Pengadilan Agama Takalar, Wawancara, PA. Takalar 11 Desember 
2020. 
9Jefri Sulthonudin, M. Yustafad, Abd. Halim Musthofa, “Cerai Gugat Istri Akibat Suami 
Dipidana Penjara Menurut Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Analisis Putusan Nomor. 
609/Pdt.G/2018.PA.Kdr), Jurnal LEGITIMA Hukum Keluarga Islam, Vol. 2, No. 1 (Desember 2019), 
h. 2-3. 
10Jefri Sulthonudin, M. Yustafad, Abd. Halim Musthofa, “Cerai Gugat Istri Akibat Suami 
Dipidana Penjara Menurut Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Analisis Putusan Nomor. 
609/Pdt.G/2018.PA.Kdr), h. 8. 
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Antara suami dan istri, ada harapan bisa hidup rukun kembali di 
rumah11 
1. Talak 
Tak menguasai terlaksananya talak saat corona. Mempunyai istri lebih dari satu ini 
bisa karena beberapa pengertian, yaitu:  
a) Jika seorang suami menikah, seorang istri mandul saat dia sedang 
mengandung;  
b) Ketika perempuan itu sudah lanjut usia dan (tidak ada haid), 
mencukupi kebutuhan beberapa perempuan;  
c) Karena kepedulian terhadap supaya tak melakukan perzinahan ialah 
kemampuan seksual membuatnya mau mempunyai istri lebih dari 
satu.  
d) Jika kita tahu dari pencatatan sipil, perempuan melebihi laki-laki 
dalam proporsi yang mencolok.12 
Kemudian pada Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 pasal 40, yaitu: “Jika 
laki-laki dengan terpaksa harus memberikan permintaan terbuka di PA”. 
1) Kekerasan dalam Rumah Tangga KDRT.13 
2) Faktor Cacat Badan  
3) Faktor Perselisihan, Pertengkaran Terus Menerus  
4) Faktor Kawin Paksa  
5) Faktor karena Murtad.14  
6) Faktor Ekonomi 15 
 
 
11Jefri Sulthonudin, M. Yustafad, Abd. Halim Musthofa, “Cerai Gugat Istri Akibat Suami 
Dipidana Penjara Menurut Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Analisis Putusan Nomor. 
609/Pdt.G/2018.PA.Kdr), h. 8. 
12Khoirul Abror, “Poligami dan Relevansinya dengan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi 
Kasus di Kelurahan Rajabasa Bandar Lampung)”, Jurnal Al-„Adalah Vol. 13, No. 2 (Desember 
2016), h. 230. 
13Khoirul Abror, “Poligami dan Relevansinya dengan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi 
Kasus di Kelurahan Rajabasa Bandar Lampung)”, h. 39. 
14Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, pasal 2 ayat (1). 
15Harjianto dan Roudhotul Jannah, “Identifikasi Faktor Penyebab Perceraian Sebagai Dasar 
Konsep Pendidikan Pranikah di Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 
Vol. 19, No. 1 (Februari 2019), h. 38. 
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Grafik 1.1 
Pengaruh Sebab Talak di masa Corona di bulan 3-9  
  














Data diatas memberikan konklusi ialah pengaruh talak adalah adanya pertikaian, 
berdasarkan information di PA Takalar. Lalu pengaruh talak paling diatas 
wujudnya di pengaruh kepergian baik istri maupun suami. Withering kurang lebih 
pengaruh talak di pengaruh justice ialah karena bui, kekurangan fisik dan 
pernikahan yang tidak karena kehendaknya. 
2. Dampak dan Upaya Hakim Pengadilan Agama Takalar Menangani dan 
Meminimalisir Jumlah Kasus Perceraian 
PA Takalar merupakan bagian dari lembaga pelaksana kekuasaan kehakiman di 
Indonesia, sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 24 UUD 1945 yang 
menegaskan:  
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a. Kekuasaan Kehakiman merupakan kekuasaan yang merdeka untuk 
menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan 
b. Kekuasaan Kehakiman dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan 
badan peradilan yang ada di bawahnya dalam lingkungan Peradilan Umum, 
lingkungan Peradilan Agama, lingkungan Peradilan Militer, lingkungan 
Peradilan Tata Usaha Negara dan oleh sebuah Mahkamah Konstitusi.16 
Sebelumnya jurusita PA Takalar mengungkapkan bahwa data yang diterima 
dikantornya sudah sesuai dengan tupoksinya. Sedangkan H. Jalaluddin selaku 
Panitera Pengadilan Agama Takalar mengatakan terbiasa dengan banyaknya 
perkara. Perkara talak muncul di PA Takalar ternyata berpengaruh pada PA itu 
sendiri. Pegawai di sini merasakan dampaknya lebih ringan. Pegawai lebih 
terkendala karena internet cenderung tak sigap. Ketika lockdown dimulai, 
setengah pegawai di sini hadir, kemudian persidangan juga berhenti di jembatan 
sementara dan dilanjutkan tetapi dibatasi. Tapi sekarang semua pekerja sudah 
pergi karena sudah normal kembali”.17 
Dasar Hukum Islam dalam konteks keindonesian menurut Ahmad Rofiq adalah 
peraturan-peraturan yang diambil dari wahyu dan diformulasikan dalam empat 
produk pemikiran hukum, yakni fikih, fatwa, keputusan pengadilan dan undang-
undang yang dipedomani dan diberlakukan bagi umat Islam Indonesia. Hukum 
keluarga adalah hukum yang mengatur perihal hubungan hukum internal anggota 
keluarga dalam keluarga tertentu yang berhubungan dengan ihwal kekeluargaan. 
Menurut Wahbah Zuhaili, hukum keluarga Islam diistilahkan al-aḥwaāl al-
syakhṣiyyah mengatur tentang hubungan keluarga pada awal keluarga itu dibentuk 
mulai dari pernikahan, perceraian, keturunan, nafkah dan kewarisan. Selanjutnya 
 
16Asni, Kontekstualisasi Hukum Berperspektif Perempuan Di Peradilan Agama, (Jurnal Al-
‘Adl: Vol. 9 No. 2, Juli 2016), h. 23. 
17H. Jalaluddin, Panitera Pengadilan Agama Takalar, Wawancara, PA. Takalar 11 Desember 
2020. 
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Ahmad al-Zarqa membatasi ruang lingkup hukum keluarga meliputi tiga macam 
subtansi hukum yaitu : (1) perkawinan (al-munākaḥāt), dan hal-hal dengannya; (2) 
perwalian dan wasiat (al-walāyah wal waṣayā), (3) kewarisa (al-mawāriś).4 Dan 
dikembangkan menjadi empat subtansi oleh Muhammad Suma yakni (1) 
perkawinan (2) pengasuhan dan pemeliharaan anak (haḍānah) (3) Kewarisan dan 
wasiat (al-walāyah wal waṣāyā), (4) perwalian dan pengampuan pengawasan (al-
walāyah wal ḥajr). Konsep di atas di maka yang di maksud hukum keluarga Islam 
adalah mengatur segala hal yang bertalian dengan aturan pribadi dan keluarga 
yang berhubungan dengan ihwal keluarga.18 
Hasil dilapangan tekah dilaksanakan, terlihat perkara talak meningkat drastis. 
Problem tersebut terlihat dari hadirnya pengaruh, yaitu kemabukan, penjudian, 
perselingkuhan, keuangan, sebagian pergi dari pasangan, kemudian menjadi 
sumbu awal terjadinya perkara talak.  
Maka yang terjadi dari perkara talak dalam masa corona di PA Takalar yakni 
semua berdampak worldwide. Sementara disisi PA Takalar, pegawa PA terasa 
amat gampang semua apa yang menjadi kewajibannya di kantor. Pegawai menjadi 
terhalang denga napa yang menjadi kewajibannya dikantor, dikarenakan warga 
hendak melakukan permintaan perkaranya terhalang karena minimnya 
pengetahuan warga kepada web yang disediakan.  
Apatahlagi mereka di perkampungan/daerah terpencil dengan minimnya 
pemahaman web. Sinyal agak sulit didapat. Jelaslah bahwa teori maslahat 
merupakan salah satu dari gagasan-gagasan briliant yang telah menjadi bagian dari 
sejarah perjalanan hukum Islam lintas generasi yang sangat penting untuk menjadi 
acuan bagi generasi.19 
 
18Musyfikah Ilyas, PERAN PEREMPUAN BUGIS PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA 
ISLAM, (Jurnal Al-Risalah: Volume 19 Nomor 1 Mei, 2019), h. 80. 
19Asni, PERTIMBANGAN MASLAHAT DALAM PUTUSAN PERCERAIAN AKIBAT 
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI PENGADILAN AGAMA, (Jurnal Ahkam: Vol. XIV, No. 
1, Januari 2014), h. 105-106. 
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3. Analisis Naik-Turunnya Perkara Talak pada Masa Corona di PA 
Takalar 
Kasus perceraian selama pandemi juga meningkat dari Maret hingga September 
2020 jika Anda mempertimbangkan jumlah kasus yang diajukan. 
Grafik 1.2  

















disimpulkan bahwa sebagian besar perkara talak terjadi dibulan sembilan. Merujuk 
pada ungkapan dari yang memutuskan perkara dan juru tulis, ia menyarankan 
perkara talak meningkat selama periode pembatasan sosial atau di bulan 4, 5 dan 
6. Ternyata, kenaikan tersebut tak timbul pada periode pembatasan sosial, 
melainkan di bulan 9. Diperkirakan ada pelonjakan perkara talak selama periode 
pembatasan sosial, mirip pada dilaporkan pada orang yang memutuskan perkara 
dan juru tulis, namun komplesitasnya tinggi pada bulan 9.  
Pada yang lalu, penyusun jurnal mengkalkulasi mulai bulan dua dan satu 2020, 
kemudian mulai bulan dua belas, sembilan, delapan, sebelah, olehnya sekaranglah 
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terbanyak terjadi perceraian diperbedakan dengan yang lalu-lalu. Inilah dibawah 
ini kenaikan jumlah perceraian. Perkara Talak dari information diambil dari 
laporan yang tersedia di Pengadilan Agama di Salatiga tempat kasus tersebut 
disidangkan. 
Grafik 1.3  













Disimpulkan ialah perkara talak muncul dibulan satu dan dua 2020 dan dari bulan 
Desember sampai dengan Agustus 2019 terutama terjadi pada bulan Januari 2020, 
kemudian kasus perceraian yang terjadi pada bulan November 2019 tidak berbeda. 
hanya sedikit, yakni 2 digit. Maka dari itu, disimpulkan karena perkara talak ini 
pada corona pandemic di PA meningkat, itu terlaksana dibulan Sembilan dan tak 









260                                                                                                         Jumlah Perkara 
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D. Penutup 
Sebab dari perkara talak di masa corona ini karena beberapa faktor, yaitu faktor 
perzinahan, mabuk-mabukan, madat, berjudi, pergi, dipidana penjara, poligami, 
KDRT, cacat tubuh, konflik atau pertengkaran yang sedang berlangsung, 
pernikahan yang bukan kehendak, kemurtadan dan keuangan. Pengarug 
yang withering mencolok ialah pengaruh konflik/perselisihan. Kemudian karena 
pergi dari pesta. Selama pandemi di Pengadilan Agama Takalar, kasus perceraian 
meningkat dibandingkan dengan jumlah kasus yang diajukan. Tapi dibanding 2019 
kemarin, 2020 lebih banyak. Pada tahun 2020, jumlah kasus perceraian meningkat.  
Upaya hakim dan dampak perkara perceraian saat corona pada PA Takalar 
keseluruhan bertimbul worldwide. Kepada PA di Takalar, pegawai semuanya 
terlihat dan terasa lebih enjoy melaksanakan kewajibannya dikantor. Pegawai 
kemudian terhalangi dalam melaksankan semua kewajiabnnya dikantor, 
disebabkan warga melaksanakan permintaan perkaranya yang terhalangi karena 
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